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Analisis Kepadatan Bakteri Salmonella sp. dan Escherichia Coli pada
Biofertilizer dengan Masa Simpan yang Berbeda

Abstrak

Biofertilizer merupakan pupuk hayati yang mengandung mikroorganisme
hidup yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. Namun, keberadaan bakteri
patogen seperti Salmonella sp. dan Escherichia coli dalam biofertilizer dapat
menjadi risiko kesehatan dan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kepadatan bakteri Salmonella sp. dan E. coli pada biofertilizer
dengan masa simpan minggu 0, 2, 4, 6, dan 8, serta membandingkannya dengan
standar yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri  Pertanian  No.
261/Kpts/SR.310/M/4/2019. Penelitian ini menggunakan metode Pour Plate
dengan media spesifik Salmonella-Shigella Agar (SSA) dan Eosin Methylene Blue
Agar (EMBA) untuk mendeteksi keberadaan bakteri tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Salmonella sp. tidak terdeteksi dalam biofertilizer pada
seluruh masa simpan yang diuji, sementara E. coli terdeteksi dalam jumlah yang
masih memenuhi batas standar yang diperbolehkan yaitu 27 yang ditemukan pada
minggu kedua. Berdasarkan hal ini, maka biofertilizer yang diuji aman digunakan
berdasarkan standar yang berlaku. Meskipun demikian keberadaan E. coli tetap
perlu diawasi untuk menjaga kualitas produk dalam jangka panjang.

Kata kunci : Biofertilizer, Escherichia coli, Masa simpan, Salmonella sp.



Analysis of the Density of Salmonella sp. and Escherichia coli in Biofertilizer
with Different Storage Durations

Abstract

Biofertilizer is an organic fertilizer containing live microorganisms that
are beneficial for plant growth. However, the presence of pathogenic bacteria such
as Salmonella sp. and Escherichia coli in biofertilizer can pose health and
environmental risks. This study aims to analyze the density of Salmonella sp. and
E. coli in biofertilizer at storage periods of 0, 2, 4, 6, and 8 weeks, and to compare
the results with the standards set in the Regulation of the Minister of Agriculture
No. 261/Kpts/SR.310/M/4/2019. The study used the Pour Plate method with
specific media, namely Salmonella-Shigella Agar (SSA) and Eosin Methylene
Blue Agar (EMBA), to detect the presence of these bacteria. The results showed
that Salmonella sp. was not detected in the biofertilizer at any of the storage times
tested, while E. coli was detected at a level within the permitted standard, with a
count of 27 colonies found at the second week. Based on these findings, the
biofertilizer tested is considered safe for use according to the applicable standards.
Nevertheless, the presence of E. coli still needs to be monitored to ensure long-
term product quality.

Keywords: Biofertilizer, Escherichia coli, Storage period, Salmonella sp.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pupuk hayati (biofertilizer) adalah pupuk yang mengandung
mikroorganisme hidup atau sel hidup yang fungsinya meningkatkan dan
menyediakan unsur hara tanaman Pupuk hayati (FNCA., 2006). Menurut Goenadi
(2006), biofertilizer dapat meningkatkan atau memperbaiki ketersediaan unsur
hara tanaman. Pupuk hayati membantu mikroba yang diberikan ke dalam tanah
untuk meningkatkan penyerapan nutrisi oleh tanaman dari dalam tanah atau udara,
teknologi biofertilzer ini diyakini menjadi bagian penting dalam sistem pertanian
berkelanjutan. Penggunaan biofertilizer tidak meninggalkan residu pada produk
tanaman sehingga aman bagi lingkungan dan kesehatan manusia (Aziez et al.,
2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Vessey (2003) menekankan betapa pentingnya
kontrol kualitas dalam proses produksi biofertilizer. Hal ini mencakup sanitasi
bahan baku serta proses fermentasi. Ketidakteraturan dalam tahap-tahap ini dapat
memfasilitasi pertumbuhan bakteri patogen selama penyimpanan. Oleh karena itu,
melakukan analisis terhadap patogen dalam biofertilizer merupakan langkah
krusial untuk memastikan keamanan produk yang dihasilkan.

Peraturan Menteri Pertanian No.261/Kpts/SR.310/M/4/2019 mengatur
tentang pupuk organik, pupuk hayati, dan pembenah tanah. Peraturan ini
mencakup beberapa aspek terkait produksi, distribusi, penggunaan pupuk organik,
pupuk hayati dan pembenah tanah di Indonesia. Departemen Pertanian memiliki
peraturan mengenai kadar maksimum mikroorganisme patogen yang
diperbolehkan sebagai pupuk organik cair, termasuk kadar maksimum Salmonella
sp. dan Escherichia coli. Tujuan dari peraturan ini adalah untuk memastikan
bahwa penggunaan pupuk organik, pupuk hayati dan bahan pembenah tanah
mendukung pertanian berkelanjutan dan menjaga kesehatan tanah dan tanaman.
Standar bakteri patogen yang diperbolehkan dalam pupuk cair organik adalah < 1
x 10? CFU/ml.

Salmonella sp. merupakan bakteri gram negatif yang bersifat zoonosis atau

dapat menular ke manusia melalui makanan atau foodborne disease. Manusia



tertular Salmonella sp. dengan memakan buah atau sayur yang terkontaminasi
Salmonella sp. (Irawan, 2021). Escherichia coli merupakan kelompok bakteri
yang digunakan sebagai indikator kontaminasi kotor dan kurang baik pada air dan
makanan (Sudaryantiningsih, 2021). Jumlah bakteri patogen seperti E. coli dan
Salmonella sp. pada biofertilizer dengan kepadatan yang tinggi dapat menurunkan
kualitas. Selain itu, masa simpan yang lama juga dapat mempengaruhi kualitas
biofertilizer secara keseluruhan (Macik et al., 2020).

Sistem penyimpanan tertutup yang dilengkapi dengan pengendalian suhu dan
kelembapan dapat mengurangi risiko pertumbuhan patogen dalam biofertilizer.
Penyimpanan yang direkomendasikan dilakukan pada suhu di bawah 25°C untuk
memperpanjang masa simpan tanpa meningkatkan kepadatan bakteri patogen.
Temuan ini menunjukkan betapa pentingnya desain lingkungan penyimpanan
dalam sistem produksi biofertilizer yang modern (Zhang et al., 2014).
Berdasarkan hal tersebut, penelitian mengenai kandungan bakteri patogen dalam
biofertilizer dan kepatuhan biofertilizer tersebut dengan standar maksimum
bakteri patogen menurut Peraturan Menteri Pertanian
No.261/Kpts/SR.310/M/4/2019 belum pernah dilakukan. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk menambah informasi dan memastikan

biofertilizer aman digunakan dalam sektor pertanian.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah penelitian ini adalah

1. Bagaimana tingkat kepadatan bakteri Salmonella sp. dan E. coli pada
biofertilizer dengan masa simpan yang berbeda?

2. Apakah kepadatan bakteri Salmonella sp. dan E. coli dalam biofertilizer
memenuhi standar maksimum yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri

Pertanian No. 261/Kpts/SR.310/M/4/2019?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah
1. Mengetahui tingkat kepadatan bakteri Salmonella sp. dan E. coli pada

biofertilizer dengan masa simpan yang berbeda.



2. Menentukan kepadatan bakteri Salmonella sp. dan E. coli pada biofertilizer
untuk memastikan bahwa tingkatnya memenuhi standar maksimum yang

ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pertanian No.261/Kpts/SR.310/M/4/2019.

1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang tingkat
kepadatan bakteri Salmonella sp. dan E. coli pada biofertilizer dengan masa
simpan yang berbeda. Berdasarkan informasi tersebut dapat dijadikan dasar untuk
menetapkan kepatuhan biofertilizer tersebut dengan standar maksimum bakteri
patogen menurut Peraturan Menteri Pertanian No.261/Kpts/SR.310/M/4/2019
sehingga biofertilizer aman untuk digunakan dalam sektor pertanian, dan aman
diaplikasikan ke tanah maupun tanaman tanpa merusak kandungan unsur hara

pada tanah, dan lingkungan.



